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PROFIL
I. PEMBUKAAN
KDS EDELWEISS PLUSS dibentuk oleh 10 orang, yang terdiri dari 6 orang ODHA ( orang dengan HIV-AIDS ) dan 4 orang yang peduli terhadap ODHA, pada tanggal 13 oktober 2011 di Tangerang,dan terbentuk berdasarkan kebutuhan teman-teman ODHA yang berasal dari beragam latar belakang faktor resiko yang berbeda yang mau berbagi informasi dan yang telah aktif dalam penanggulangan HIV-AIDS di tangerang.
II. LATAR BELAKANG

KDS EDELWEISS PLUSS dikhususkan untuk ODHA agar dapat berbagi informasi dalam permasalahan kehidupan terkait HIV-AIDS nya, namun tidak menutup kemungkinan bagi OHIDA ( orang yang hidup berdampingan dengan orang yang terinfeksi HIV-AIDS ) yang mau peduli terhadap penanggulangan HIV-AIDS, Dan Kds Edelweiss Pluss menerima semua komunitas, kami tidak melihat faktor resikonya karena motto kami  “MENGUCILKAN DIRI BUKANLAH SOLUSI!! CARI INFORMASI DAPAT MENGANTISIPASI!” agar ODHA dapat berdaya dalam informasi dan dapat memperjuangkan bersama apa yang menjadi hak kesehatannya, agar dapat hidup lebih nyaman dengan status HIVnya.
Visi
Terwujudnya ODHA yang berdaya dan terjalin rasa persaudaraan antar sesama dalam mengikis STIGMA dan DISKRIMINASI
Misi
Memberi dukungan serta Membangun kualitas hidup ODHA agar mampu menghadapi kehidupan dengan pengetahuan dan keterampilan hidup
III. TUJUAN UMUM

Meningkatkan kualitas hidup orang terinfeksi HIV-AIDS, serta memperbaiki cara pandang masyarakat agar tidak terjadi stigma dan diskriminasi  terhadap orang yang terinfeksi HIV-AIDS.
IV. TUJUAN KHUSUS
· Meningkatkan  pengetahuan serta keterampilan anggota.

· Meningkatkan kesadaran kelompok resti (resiko tinggi) agar. bertanggung jawab terhadap kesehatan dirinya dan orang disekitarnya.
· Meningkatkan  pemahaman yang benar tentang HIV dan AIDS di Masyarakat,
· Meningkatkan peran serta keluarga dalam upaya pencegahan dan perawatan terhadap orang yang terinfeksi HIV-AIDS.
V. KELOMPOK SASARAN
Adalah orang yang terinfeksi HIV-AIDS beserta anggota keluarganya yang terdampak  di provinsi Banten khususnya di wilayah kabupaten Tangerang.
VI. STRATEGI
Strategi yang akan kami lakukan adalah dengan cara memberikan informasi dan pendekatan kepada ODHA orang yang terinfeksi HIV-AIDS dan keluarganya, KDS EDELWEISS PLUSS sebagai wadah tempat berkumpul, bercerita dan menjaring teman-teman resti untuk bergabung dalam kelompok kami. 
VII. KEGIATAN
1. Study Club ( close meeting )

2. Home Visit

3. Hospital Visit

4. Sosialisasi ( open meeting )

5. Bakti Sosial

· Study Club 
kegiatan ini diperuntukkan bagi orang yang terinfeksi HIV-AIDS beserta keluarga dan kelompok yang beresiko tinggi. Dalam kegiatan ini akan ada sesi dengan tema yang ditentukan agar dapat mengemukakan pendapat serta permasalahan didalam anggota, yang bertujuan untuk menambah pengetahuan tentang HIV-AIDS agar teman – teman ODHA dapat memberdayakan diri.
Waktu kegiatan ini dilakukan sebulan 3 kali yaitu 1 kali didalam  KDS dan 2 kali di layanan atau lembaga pemasyarakatan pria klas I dan II A. 

· HOME VISIT (Kunjungan Rumah)
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kesehatan serta psikososial di tempat tinggalnya.

Home Visit dilakukan 1 bulan 2 kali terhadap anggota kelompok dan orang yang terinfeksi HIV-AIDS yang membutuhkan dukungan.

· HOSPITAL VISIT (Kunjungan Rumah Sakit)
Kegiatan ini bertujuan untuk memberi dukungan serta memastikan akses layanan kesehatannya di bangsal atau karantina.

Kegiatan ini di lakukan jika memang terdapat orang yang terinfeksi HIV-AIDS yang sedang menjalani perawatan. 
· SOSIALISASI ( OPEN MEETING )
Kegiatan ini dilakukan 1 bulan 3 kali, yaitu 1 kali di masyarakat umum dan 2 kali di dalam lembaga pemasyarakatan.

Bertujuan untuk memberikan informasi yang benar tentang HIV-AIDS agar tidak ada stigma dan diskriminasi  di masyarakat terhadap orang yang terinfeksi HIV-AIDS.

· BAKTI SOSIAL
Kegiatan ini dilakukan dengan bermitra kepada instansi terkait, yang bertujuan untuk membantu kehidupan sosialnya
VIII. KEANGGOTAAN DAN STRUKTUR ORGANISASI
1. Keanggotaan

Anggota adalah orang yang terinfeksi HIV dan orang yang peduli  terhadap penanggulangan HIV-AIDS.
2. Hak dan Kewajiban Anggota

a. Hak anggota adalah mempunyai hak suara dan perlakuan yang  sama

b. Kewajiban anggota adalah :

· Menjaga nama baik dan mengikuti aturan kelompok

· Membayar iuran wajib keanggotaan

· Berperan aktif dalam seluruh kegiatan kelompok
c. Pengaturan hak dan kewajiban anggota sepenuhnya tertera dalam anggaran dasar KDS EDELWEISS PLUSS

3. Syarat menjadi pengurus KDS
· Pengurus kds harus menjadi anggota aktif minimal enam bulan

· Koordinator kds adalah orang yang terinfeksi HIV dan bersih dari narkoba
· Kepengurusan kds dipilih berdasarkan musyawarah kelompok dan apabila terjadi kebuntuan maka akan dilakukan voting ( penghitungan suara )
4. Struktur kepengurusan KDS
· Pembina
· Koordinator
· Wakil Koordinator
· Sekretaris

· Bendahara
· Divisi anak
· Divisi perempuan
· Divisi Lapas Tangerang Lama
· Divisi Lapas Tangerang Baru
5. Masa kepengurusan

Periode masa kepengurusan KDS adalah 1 (satu) tahun dan dapat terpilih lagi untuk satu kali periode

6. Mekanisme pengambilan keputusan
pengambilan keputusan tertinggi dengan cara rapat anggota yang dihadiri ¾ anggota
IX. MONITORING DAN EVALUASI
KDS EDELWEISS PLUSS akan melakukan Monitoring dan evaluasi setiap 6 bulan sekali, kegiatan ini dilakukan guna memantau program kerja bulanan, laporan keuangan serta evaluasi satu tahun sekali untuk melihat kendala dan keberhasilan program sehingga dapat menjadi indikator keberhasilan program yang akan di kembangkan di tahun – tahun berikutnya.

X. PENUTUP
KDS EDELWEISS PLUSS suatu kelompok dukungan sebaya yang bergerak dalam proses pemberdayaan orang yang terinfeksi HIV-AIDS di provinsi banten khususnya di wilayah kabupaten Tangerang, dengan memberikan dukungan serta kontribusi yang berarti dalam penganggulangan HIV-AIDS. 
Filosofi
”perbedaan untuk menjadi persaudaraan yang abadi”
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